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ABSTRAK 
Masa remaja adalah periode krusial dalam pertumbuhan psikososial seseorang yang dicirikan oleh 

bermacam perubahan, baik secara fisik, psikologis, maupun sosial. Pada tahap ini, pembentukan citra 

tubuh dan kepercayaan diri menjadi aspek penting. Persepsi negatif terhadap tubuh dapat menurunkan 

rasa percaya diri dan memengaruhi kesehatan mental remaja putri. Penelitian ini dilakukan guna 

mengkaji korelasi antara citra tubuh (body image) dan tingkat kepercayaan diri (self-confidence) pada 

remaja putri. Studi ini menerapkan metode kuantitatif dengan desain studi cross-sectional. Yang 

menjadi populasi dalam studi ini ialah seluruh siswi kelas VIII yang terdaftar di SMPN 23 Jakarta., 

dengan sebanyak 87 responden dijadikan sampel penelitian melalui penerapan metode acak sederhana. 

Unsur yang berperan sebagai variabel independen dalam studi ini ialah citra tubuh, sementara itu 

variabel dependennya ialah kepercayaan diri. Alat ukur pengumpulan data meliputi kuesioner 

MBSRQ-AS untuk menilai citra tubuh dan kuesioner self-confidence untuk menilai tingkat 

kepercayaan diri. Data dianalisis dengan memanfaatkan metode Spearman Rank. Temuan studi ini 

memperlihatkan bahwa mayoritas remaja putri mempunyai citra tubuh yang positif serta tingkat 

kepercayaan diri yang tinggi. Uji statistik memperlihatkan adanya keterkaitan signifikan antara 

persepsi citra tubuh dan kepercayaan diri, dengan koefisien korelasi sebesar 0,687 dan tingkat 

signifikansi (p-value) 0,000. Ditemukan keterkaitan yang signifikan antara persepsi citra tubuh dan 

tingkat kepercayaan diri pada remaja putri. Individu yang mempunyai persepsi yang baik terhadap 

tubuhnya seringkali menunjukkan kepercayaan diri yang lebih tinggi. 

  

Kata kunci : citra tubuh, kepercayaan diri, remaja putri 

 

ABSTRACT 
Adolescence is a crucial period in an individual's psychosocial development, marked by various 

physical, psychological, and social changes. During this stage, the formation of body image and self-

confidence becomes an essential aspect. A negative perception of the body can reduce self-confidence 

and affect the mental health of adolescent girls. This study was conducted to examine the correlation 

between body image and the level of self-confidence in adolescent girls. This study employed a 

quantitative approach with a cross-sectional study design. The population consisted of all eighth-

grade female students enrolled at SMPN 23 Jakarta, with a total of 87 respondents selected as the 

research sample through simple random sampling. The independent variable in this study was body 

image, while the dependent variable was self-confidence. Data collection instruments included 

MBSRQ-AS to assess body image and a self-confidence questionnaire to measure the level of self-

confidence. Data were analyzed using the Spearman Rank correlation test. The findings of this study 

showed that the majority of adolescent girls had a positive body image and high levels of self-

confidence. Statistical analysis revealed a significant relationship between body image perception and 

self-confidence, with a correlation coefficient of 0.687 and a significance level (p-value) of 0.000. 

There is a significant correlation between body image perception and self-confidence in adolescent 

girls. Individuals who have a positive perception of their bodies tend to exhibit higher levels of self-

confidence. 
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PENDAHULUAN 

 

Masa remaja ialah periode transisional yang kompleks, dicirikan oleh perubahan biologis, 

psikologis, dan sosial yang signifikan (Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2014; Sulhan, 

Ardaniah, Nasrullah & Rahmadi; 2024). Pada fase ini, remaja mulai membentuk identitas diri 

dan mengalami berbagai tantangan yang berkaitan dengan penerimaan terhadap tubuh mereka 

sendiri (Sya’diyah, 2017). Perubahan fisik yang cepat, khususnya pada remaja putri, sering 

kali berdampak pada citra tubuh dan tingkat kepercayaan diri (Dianingrum & Satwika, 2021; 

Nasution & Pakpahan, 2021). Citra tubuh didefinisikan sebagai persepsi individu terhadap 

ukuran, bentuk, dan fungsi tubuhnya (Herdman & Kamitsuru, 2018; Stuart, 2023). Penelitian 

menunjukkan bahwa ketidakpuasan terhadap tubuh dapat menimbulkan perilaku negatif 

seperti diet ekstrem, gangguan makan, hingga penurunan harga diri (Denich & Ifdil, 2015; 

Wati & Sumarmi, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Wati & Sumarmi, (2017) 

menemukan bahwa 61,5% remaja perempuan mempunyai citra tubuh negatif serta 64,1% di 

antaranya menjalani program diet.  

Selain itu, Abdullah, Sari & Mubarak., (2022) mengemukakan bahwa citra tubuh 

seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain faktor pribadi seperti usia, jenis 

kelamin, dan indeks massa tubuh, serta faktor yang terkait dengan aspek sosial dan budaya. 

Remaja yang memiliki persepsi negatif terhadap citra tubuhnya cenderung mengalami rasa 

malu dan cemas terhadap penampilan, merasakan ketidaksesuaian antara persepsi dan kondisi 

tubuh sebenarnya, memiliki rasa rendah diri, ketidakpuasan, perasaan tidak berharga, merasa 

kurang menarik, serta penurunan rasa percaya diri (Maemunah, 2020). Kepercayaan diri 

mengacu pada sejauh mana seseorang mampu melihat dan menghargai dirinya secara positif 

serta realistis (Busro, 2018). Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan citra tubuh 

positif cenderung menunjukkan kapasitas percaya diri yang lebih baik (Daralita et al., 2023; 

Kusumawati et al., 2024). Sebaliknya, citra tubuh negatif dapat menurunkan kepercayaan diri 

dan meningkatkan risiko gangguan psikologis (Maemunah, 2020; Rosalinda & Fricilla, 2015; 

Salci & Martin Ginis, 2017). 

Survei AS Watson Group, (2022) menunjukkan bahwa 50% wanita Asia merasa kurang 

percaya diri. Di Indonesia, Pertiwi & Ansyah, (2022) serta Kusumawati et al., (2024) 

melaporkan mayoritas remaja memperlihatkan kepercayaan diri yang termasuk dalam 

kategori sedang hingga rendah. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap citra tubuh serta 

kepercayaan diri meliputi harga diri, media sosial, keluarga, budaya, dan lingkungan sosial 

(Abdullah et al., 2022; Afriza, 2023; Lubis et al., 2021; Ramanda et al., 2019). Meskipun 

berbagai penelitian telah membahas keterkaitan antara persepsi tubuh dan rasa percaya diri 

pada kelompok remaja akhir dan dewasa muda, kajian pada remaja awal khususnya remaja 

putri usia SMP masih terbatas. Padahal, fase ini merupakan masa pembentukan konsep diri 

yang krusial. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan guna menelaah keterkaitan antara citra 

tubuh dan kepercayaan diri di kalangan remaja putri usia SMP.  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara citra tubuh 

(body image) dengan tingkat kepercayaan diri (self – confidence) pada remaja putri. 

 

METODE 

 

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional dan 

strategi potong lintang (cross-sectional) dengan tujuan untuk mengidentifikasi adanya 

korelasi antara persepsi citra tubuh dengan kepercayaan diri pada remaja putri. Studi ini 

dilaksanakan di SMPN 23 Jakarta selama periode Mei hingga Juni 2025. Populasi dalam 

penelitian ini ialah siswi kelas VIII yang berjumlah 98 orang. Total sampel akhir responden 

yang digunakan ialah 87 siswi.  Penelitian ini melibatkan dua variabel, yakni citra tubuh 
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sebagai variabel independen dan kepercayaan diri sebagai variabel dependen. Data 

dikumpulkan melalui tiga jenis kuesioner, yaitu: (1) kuesioner karakteristik responden 

(mencakup usia, indeks massa tubuh, paparan media sosial, dan dukungan sosial), (2) 

kuesioner citra tubuh berdasarkan Multidimensional Body Self Relations Questionnaire–

Appearance Scale (MBSRQ–AS) yang telah diuji validitasnya (r = 0,475–0,814) dan 

reliabilitasnya (α = 0,898), dan (3) kuesioner kepercayaan diri yang juga telah melalui uji 

validitas (r = 0,491–0,809) dan reliabilitas (α = 0,863). Semua instrumen disusun dalam 

format skala Likert empat poin. 

Analisis data yang digunakan terbagi menjadi dua yaitu analisis univariat yang 

dimanfaatkan untuk menggambarkan profil responden serta persebaran masing-masing 

variabel dalam penelitian ini. Adapun untuk menelaah korelasi antara citra tubuh dan tingkat 

kepercayaan diri, digunakan analisis bivariat melalui uji korelasi Spearman. Persetujuan etik 

untuk penelitian ini telah diberikan oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta dengan nomor sertifikat: 1176/KEPK-FIK/V/2025, dan dilakukan 

sesuai prinsip-prinsip etika penelitian, yakni otonomi, keadilan, kebermanfaatan 

(beneficence), tidak merugikan (non-maleficence), serta menjaga kerahasiaan, sebagaimana 

yang tercantum dalam pedoman WHO tahun 2011 dan CIOMS tahun 2016. 

 

HASIL 

 

Hasil Data Univariat 

Gambaran Karakteristik Responden 

Responden pada penelitian ini berjumalah 87 siswi. Deskripsi lengkap terkait 

karakteristik responden disajikan pada tabel 1. 

 
Tabel 1.  Karakteristik Responden (n = 87) 

Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase 

(%) 

Usia 13 Tahun 3 3,4 

14 Tahun 41 47,1 

15 Tahun 43 49,4 

IMT Kurus 24 27,6 

Normal 34 39,1 

Gemuk 29 33,3 

Paparan Media Sosial Rendah - - 

Sedang 31 35,6 

Tinggi 56 64,4 

Dukungan Sosial Rendah 1 1,1 

Sedang 20 23,0 

Tinggi 66 75,9 

 

Dalam tabel 1, responden yang terlibat mempunyai rentang usia antara 13 hingga 15 

tahun. Hasil dari penelitian memperlihatkan bahwa sebagian besar responden penelitian 

berusia 15 tahun dengan total 43 responden (49,4%), diikuti oleh responden berusia 14 tahun 

sebanyak 41 responden (47,1%), sementara jumlah terendah pada responden berusia 13 tahun 

yang hanya berjumlah 3 responden (3,4%). Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas 

responden berada pada tahap pertengahan menuju akhir dari fase remaja awal. Berdasarkan 

kategori Indeks Massa Tubuh (IMT), Sebanyak 34 responden (39,1%) teridentifikasi berada 

dalam kategori normal, kemudian kategori gemuk sebanyak 29 responden (33,3%), dan 

kategori kurus sebanyak 24 responden (27,6%). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun 

mayoritas responden termasuk dalam klasifikasi indeks massa tubuh normal, tetapi masih 

terdapat proporsi yang cukup signifikan dalam kategori kurus maupun gemuk. 
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Mengenai variabel paparan media sosial, mayoritas responden termasuk dalam kategori 

tinggi, yakni 56 orang (64,4%), sedangkan 31 responden (35,6%) berada pada kategori 

sedang, serta tidak ditemukan responden yang termasuk dalam klasifikasi rendah. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa tingkat keterpaparan media sosial yang tinggi di kalangan remaja 

yang menjadi subyek dalam penelitian ini. Sementara itu, berdasarkan kategori dukungan 

sosial, sebanyak 66 responden (75,9%) merasa dukungan sosial yang tinggi, 20 responden 

(23,0%) merasakan dukungan sosial sedang, dan hanya 1 responden (1,1%) yang merasa 

mendapatkan dukungan sosial rendah. Ini mencerminkan bahwa remaja dalam penelitian ini 

umumnya mendapatkan support sosial yang diperoleh dari relasi terdekat, seperti orang tua 

dan teman-teman. 

 

Gambaran Citra Tubuh Responden 

Kategori citra tubuh ditampilkan pada tabel 2. 

 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kategori Citra Tubuh (n = 87) 

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Positif 50 57,5 

Negatif 37 42,5 

 

Berdasarkan data pada tabel 2, mayoritas responden berjumlah 50 orang (57,5%) 

mempunyai citra tubuh yang positif. Sementara itu, sebanyak 37 orang (42,5%) mempunyai 

citra tubuh yang negatif. Ini mengindikasikan bahwa remaja putri dalam penelitian ini 

umumnya mempunyai pandangan yang sehat dan positif terhadap tubuh mereka. 

 

Gambaran Tingkat Kepercayaan Diri Responden 

Informasi mengenai tingkat kepercayaan diri disajikan dalam tabel 3. 

 
Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kategori Tingkat Kepercayaan Diri (n = 87) 

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah - - 

Sedang 41 47,1 

Tinggi 46 52,9 

 

Berdasarkan tabel 3, mayoritas remaja putri menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang 

tinggi, dengan jumlah 46 responden (52,9%). Sementara itu, sebanyak 41 responden (47,1%) 

masuk ke dalam tingkat kepercayaan diri sedang. Tidak terdapat responden yang tergolong 

dalam kategori kepercayaan diri rendah. Dengan kata lain, mayoritas remaja putri yang 

menjadi responden dalam studi ini menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang tinggi, 

sedangkan sebagian lainnya berada pada tingkat kepercayaan diri sedang. 

 

Hasil Uji Normalitas 

 
Tabel 4.  Hasil Uji Normalitas (n = 87) 

Variabel Nilai Sig. (p) Distribusi 

Citra tubuh 0,200 Normal 

Tingkat Kepercayaan Diri 0,005 Tidak Normal 

 

Berdasarkan temuan dari uji normalitas yang telah dilaksanakan, diketahui bahwa 

variabel tingkat kepercayaan diri mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,005 (p < 0,05), 

sehingga data tersebut menunjukkan pola distribusi yang tidak normal. Oleh karena itu, dalam 
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analisis bivariat, digunakan uji Spearman Rank sebagai alternatif dari uji parametrik, guna 

mengukur hubungan antara variabel-variabel yang tidak berdistribusi normal. 

 

Hasil Data Bivariat 

 
Tabel 5.  Hasil Uji Spearman antara Citra Tubuh dengan Tingkat Kepercayaan Diri (n = 

87) 

Correlations 

 Citra Tubuh Kepercayaan 

Diri 

Spearman's rho 

Citra Tubuh 

Correlation Coefficient 1.000 .687** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 87 87 

Kepercayaan Diri 

Correlation Coefficient .687** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 87 87 

 

Berdasarkan tabel 5, hasil analisis melalui uji Spearman Rank diperoleh besaran 

koefisien korelasi tercatat sebesar r = 0,687 dengan tingkat signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). 

Hasil ini mengindikasikan adanya korelasi signifikan antara citra tubuh dan tingkat 

kepercayaan diri pada remaja putri. Adanya koefisien korelasi positif mencerminkan bahwa 

hubungan antara kedua variabel tersebut bersifat linear positif, artinya semakin positif 

persepsi individu terhadap citra tubuhnya, maka bertambah tinggi pula kepercayaan dirinya. 

Selain itu, nilai korelasi tersebut tergolong dalam kategori kuat, yang menunjukkan bahwa 

citra tubuh menimbulkan dampak yang cukup besar dalam pembentukan kepercayaan diri 

pada remaja putri. 

 

PEMBAHASAN 

 

Gambaran Karakteristik Responden 

Mayoritas responden berusia 14–15 tahun, termasuk kategori remaja awal, yang 

merupakan fase perkembangan dengan perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang intens. 

Masa ini rentan menimbulkan tekanan psikologis yang berdampak pada citra tubuh remaja, 

terutama ketika perubahan fisik tidak sesuai dengan standar ideal. Hal ini konsisten dengan 

temuan Nariswari & Satiningsih, (2023) serta Dianingrum & Satwika, (2021), yang 

menunjukkan bahwa remaja awal kerap mengalami ketidakpuasan terhadap tubuhnya. 

Berdasarkan indeks massa tubuh, mayoritas responden memiliki IMT normal, namun 

ditemukan juga responden dengan IMT kurus dan gemuk. Temuan ini menunjukkan bahwa 

meskipun secara objektif banyak responden berada dalam rentang IMT normal, persepsi 

subjektif terhadap tubuh tetap beragam. Hal ini dapat disebabkan oleh standar kecantikan yang 

terbentuk dari lingkungan sosial dan media, di mana tubuh kurus sering dianggap sebagai 

ideal. Sebagian remaja bahkan tetap merasa tidak puas meskipun berada dalam kategori IMT 

normal, sebagaimana juga dilaporkan dalam studi (Rosidawati, Pudjiati & Prayetni., 2019). 

Ketidakpuasan ini berpotensi menurunkan kepercayaan diri dan membentuk citra tubuh 

negatif. 

Tingginya paparan terhadap media sosial menjadi faktor yang signifikan dalam 

memengaruhi citra tubuh remaja. Sebagian besar responden mengakses media sosial secara 

rutin, yang menjadikan mereka terpapar oleh berbagai konten bertema tubuh ideal dan 

kecantikan. Paparan ini dapat membentuk persepsi tidak realistis tentang tubuh, yang 

berdampak pada ketidakpuasan tubuh dan menurunnya rasa percaya diri (Filibiana & 

Wibowo, 2023; Purwati, Asmarani & Dewi., 2023). Meskipun media sosial memiliki sisi 



Volume 6, Nomor 3, September 2025                              ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                          ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 13414 

 

positif, seperti sebagai sarana pembelajaran dan ekspresi diri, dampak negatif dari 

perbandingan sosial dan tekanan mengikuti standar penampilan tetap menjadi tantangan 

psikologis bagi remaja. Dukungan interpersonal yang diterima dari keluarga serta kelompok 

teman sebaya terbukti memainkan peran krusal dalam membantu remaja membangun citra 

tubuh yang positif. Dukungan sosial yang diterima oleh mayoritas responden berada pada 

kategori tinggi. Dukungan emosional dan sosial yang diberikan melalui penerimaan, pujian, 

dan motivasi dapat meningkatkan penerimaan diri serta kepercayaan diri pada remaja 

(Khasanah & Sianturi, 2021; Mutmainah & Oktaviana, 2024). Sebaliknya, kurangnya 

dukungan sosial dapat menyebabkan gangguan psikologis, termasuk terbentuknya citra tubuh 

negatif, ketidakpuasan diri, serta tekanan emosional yang berkelanjutan. 

 

Gambaran Citra Tubuh 

Mayoritas responden (57,5%) menunjukkan citra tubuh yang positif, yang 

mengindikasikan bahwa mayoritas responden mengungkapkan rasa puas terhadap penampilan 

fisiknya. Temuan ini mencerminkan kemampuan adaptasi terhadap perubahan fisik selama 

masa pubertas, terutama bila disertai dengan dukungan sosial dari teman sebaya dan keluarga 

yang baik. Citra tubuh terbentuk melalui proses kognitif yang dipengaruhi oleh standar sosial 

dan budaya (Ramanda et al., 2019). Seseorang yang tidak memiliki kecenderungan untuk 

melakukan perbandingan sosial secara berlebihan akan mempunyai pandangan tubuh yang 

lebih positif (Nurrahim & Pranata, 2024). Sebaliknya, citra tubuh negatif umumnya dipicu 

oleh ketidakpuasan terhadap penampilan, terutama ketika remaja merasa tubuhnya tidak 

sesuai dengan standar kecantikan yang ditampilkan media (Arijanto & Herdiana, 2022; 

Arnain, 2019; Lubis et al., 2021). 

 

Gambaran Tingkat Kepercayaan Diri 

Temuan penelitian ini mengungkap bahwa mayoritas responden (52,9%) mempunyai 

tingkat kepercayaan diri yang tinggi, sementara Sebagian lainnya (47,1%) berada pada tingkat 

sedang, serta tidak ada yang menunjukkan kepercayaan diri rendah. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa mayoritas remaja mampu menghadapi situasi sosial maupun akademik dengan 

keyakinan diri yang baik. Penelitian Fitri & Yarni, (2022) serta Sofia & Aida, (2021) 

mendukung hasil ini, dengan menyatakan bahwa individu dengan kepercayaan diri tinggi 

cenderung tenang, berpikir positif, dan mampu menerima diri sendiri. Kepercayaan diri juga 

berkaitan dengan kepuasan terhadap penampilan fisik dan kemampuan untuk menghargai diri 

apa adanya. 

Sebaliknya, individu dengan kepercayaan diri rendah biasanya menunjukkan perilaku 

pasif dan keraguan dalam mengambil keputusan, seperti dijelaskan oleh Al-Ghaffar et al., 

(2022). Tekanan dari media sosial juga menjadi faktor penurunan kepercayaan diri, 

sebagaimana disebutkan oleh Kanda S & Oktaviani, (2023). Sebagai solusi, pendekatan 

konseling seperti Solution Focused Brief Counseling (Maulidiya et al., 2023) dan teknik 

reframing (Teddy & Charistiana, 2020) terbukti berkontribusi positif terhadap peningkatan 

kepercayaan diri remaja. Intervensi ini membantu siswa membangun cara pandang positif 

terhadap diri sendiri, serta menumbuhkan keberanian dalam bersosialisasi dan menyampaikan 

pendapat. 

 

Hubungan antara Citra Tubuh dengan Tingkat Kepercayaan Diri 

Uji statistik mengungkapkan adanya korelasi positif yang kuat antara persepsi tubuh dan 

kepercayaan diri pada kalangan remaja putri (r = 0,687; p = 0,000). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa persepsi tubuh yang sehat dan positif berkontribusi terhadap 

peningkatan rasa percaya diri di kalangan remaja. Temuan ini memperkuat hipotesis bahwa 

persepsi terhadap tubuh memiliki peran penting dalam membentuk keyakinan diri. Penelitian 
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Salamah, Muyana, Hestiningrum & Barida., (2022) menunjukkan bahwa citra tubuh 

menyumbang 35,8% terhadap kepercayaan diri, sementara Dianingrum & Satwika, (2021) 

serta Fitriyah & Laily, (2025) juga menemukan hubungan positif yang serupa. Individu 

dengan citra tubuh positif cenderung memiliki kepuasan diri, ketahanan terhadap tekanan 

sosial, dan mampu bersikap terbuka dalam pergaulan. 

Sebaliknya, citra tubuh negatif dapat menurunkan penerimaan diri dan berdampak pada 

kesehatan mental. Oleh karena itu, diperlukan intervensi seperti edukasi citra tubuh positif, 

dukungan keluarga, dan terapi psikologis. Jannah & Surjaningrum, (2024) membuktikan 

bahwa Cognitive Behavioral Therapy (CBT) efektif meningkatkan citra tubuh remaja dengan 

mengubah pola pikir negatif dan memperkuat penerimaan diri terhadap kondisi fisik yang 

dimiliki. Temuan serupa diangkat oleh Lionita et al., (2021) melalui program psikoedukasi “I 

Love Me” pada siswi SMA di Palembang, yang menunjukkan penurunan skor persepsi citra 

tubuh mengarah positif. Namun, perubahan tersebut tidak signifikan secara statistik, 

kemungkinan dipengaruhi oleh pelaksanaan daring, keterbatasan jaringan internet, dan 

minimnya interaksi visual. Peneliti merekomendasikan peningkatan jumlah dan frekuensi sesi 

serta pelaksanaan tatap muka untuk memaksimalkan pembentukan citra tubuh positif. Hal ini 

menegaskan bahwa keberhasilan intervensi tidak hanya ditentukan oleh metode, tetapi juga 

oleh kualitas pelaksanaan dan dukungan lingkungan.  

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian Andayani et al., (2023) menunjukkan bahwa peer 

group education pada remaja santri putri di Pondok Pesantren Nurul Jadid berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan persepsi citra tubuh. Sebelum intervensi, mayoritas 

responden berada pada kategori persepsi kurang, kemudian setelah intervensi meningkat 

menjadi kategori cukup dan baik. Keberhasilan metode ini dipengaruhi oleh penyampaian 

materi oleh peer educator yang memiliki kedekatan, menggunakan bahasa yang sama, dan 

menciptakan suasana diskusi yang nyaman, sehingga memudahkan penerimaan informasi dan 

mendorong terbentuknya citra tubuh positif. 

 

KESIMPULAN  

 

Penelitian ini menemukan korelasi searah yang signifikan antara pandangan terhadap 

tubuh dan kepercayaan diri pada remaja putri, dengan koefisien korelasi Spearman sebesar 

0,687 (p = 0,000). Dari temuan ini dapat disimpulkan bahwa remaja yang memandang 

tubuhnya secara positif cenderung menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi, 

sementara mereka yang memiliki citra tubuh negatif menunjukkan kecenderungan rendah diri 

dan potensi gangguan psikologis. Temuan ini menegaskan bahwa citra tubuh merupakan 

determinan penting dalam pembentukan kepercayaan diri selama masa remaja, khususnya 

dalam fase transisi psikososial. Oleh karena itu, intervensi yang mendorong penerimaan diri 

dan pola pikir positif terhadap tubuh perlu diintegrasikan dalam program promosi kesehatan 

mental remaja. Kesimpulan ini membuka peluang bagi pengembangan teori dan intervensi 

yang lebih komprehensif dalam bidang keperawatan jiwa dan kesehatan remaja. 
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